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BAB  5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta tujuan penelitian, maka 

didapatkan disimpulkan bahwa perkerasan jalan di ruas jalan Pangkalan Lada – 

Asam Baru di Kabupaten Kotawaringan Barat memerlukan : 

1. Tebal lapisan jalan yang diperlukan untuk konstruksi peningkatan jalan 

Pangkalan Lada – Asam Baru di Kabupaten Kotawaringan Barat selama umur 

rencana 5 tahun dengan rincian lapisan sebagai berikut : 

 Lapis Permukaan : Laston MS = 744 :  10 cm 

 Lapis Pondasi Atas : Batu pecah kelas A CBR 100  :  15 cm 

Lapis Pondasi Bawah : Sirtu kelas B CBR 90 :  25 cm 

2. Biaya yang diperlukan untuk peningkatan jalan Pangkalan Lada – Asam Baru 

di Kabupaten Kotawaringan Barat sebesar Rp 8.865.000.000,00 
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5.2.   Saran  

 Saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan perkerasan jalan sebaiknya tanah dasar perlu dilakukan 

stabilisasi baik secara kimia (dengan semen, kapur) ataupun secara mekanis 

untuk memperkecil angka plastisitas agar tidak terjadi kembang susut pada 

tanah dasar yang dapat mengakibatkan perkerasan rusak. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil perhitungan pada ruas Jalan 

Pangkalan Lada – Asam Baru di Kabupaten Kotawaringan Barat agar 

dilakukan perawatan secara berkala sehingga jalan dapat berfungsi sesuai 

dengan umur yang telah direncanakan mengingat dana yang diperlukan untuk 

pembangunan jalan ini memerlukan dana yang cukup besar.  
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